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Abstract. This study aims to explore how teachers can utilize digital platforms to create relevant and engaging learning 

experiences in the digital era. The research employs a qualitative literature review method. The data analysis 

method used is content analysis, where findings from various sources are compared to identify patterns and draw 

conclusions that support the research argument. The results of this study indicate that digitalization has 

significantly entered the educational space, supported by educational platforms that have transformed learning 

styles into more engaging and easily accessible formats for students. 
Keywords – teacher’s effort; learning formulation; digitalization 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana guru dapat memanfaatkan platform digital untuk 

menciptakan pembelajaran yang relevan dan menarik di era digital. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

literature review. Metode analisis data yang digunakan adalah content analysis dimana temuan dari berbagai 

sumber dibandingkan untuk menemukan pola dan kesimpulan yang dapat mendukung argumen penelitian. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan digitalisasi sudah banyak masuk di ruang pendidikan yang didukung dengan 

adanya platform-platform pendidikan yang mentransformasi gaya belajar menjadi lebih menarik dan lebih mudah 

diterima oleh siswa .   

Kata Kunci – upaya guru; formulasi belajar; digitalisasi

 I. PENDAHULUAN  

Era digital merupakan satu zaman dimana teknologi digital berkembang dengan pesat. Pada zaman ini usia 

paling produktif adalah pada Generasi Z atau sering disebut Gen-Z [1]. Gen-Z adalah mereka yang lahir dengan 

kemajuan teknologi. Hastini menyebutkan bahwa sebagian besar Gen-Z dibesarkan dan dibantu banyak oleh 

teknologi dan juga internet. Gen-Z lahir berkisar pada tahun 1995 hinga 2012. Gen-Z tidak pernah merasakan hidup 

tanpa teknologi dan internet [2]. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya percepatan kesiapan guru yang lahir pada 

masa sebelum Gen-Z untuk menyesuaikan dengan perkembangan digitalisasi di era digital. Banyak dari para guru 

yang belum menguasai teknologi digital[3]-[4]-[5]. Namun tidak sedikit juga guru yang sudah menguasai teknologi 

sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih mudah [6]-[7]-[8]. 

 

Karakteristik Gen-Z berbeda dengan generasi – generasi sebelumnya. Ghazali menjelaskan karakteristik 

Generasi Z diantaranya dapat mengerjakan beragam hal secara bersamaan. sangat kecanduan teknologi, memiliki 

jiwa yang terbuka terhadap hal baru, lebih suka audiovisual daripada teks atau, tidak puas dengan kemapanan yang 

ada, suka melahirkan inovasi melalui kreatifitas, dapat menyampaikan pendapat secara bebas, suka berkolaborasi 

sesama mereka [9]. Karakteristik tersebut tentunya tidak lepas dari faktor pesatnya digitalisasi. Sehingga perlu 

adanya formula belajar yang relevan yang sesuai dengan perkembangan era digital.  

 

Digitalisasi membawa masyarakat pada tatanan hidup yang baru dalam berbagai bidang [10] mulai dari 

komunikasi, transaksi, pemerintahan hingga pendidikan [11]. Di era sebelum digital masyarakat mengalami banyak 

keterbatasan seperti keterbatasan waktu, media cetak, bahkan jauhnya jarak untuk mendapatkan sesuatu. Namun 

dengan berkembangnya era digital masyarakat merasa sangat terbantu dikarenakan mudahnya mengakses berbagai 

macam hal hanya melalui genggaman tangan [12].   

 

Era digital ini mengharuskan seluruh komponen dunia pendidikan untuk melakukan kegiatan belajar mengajar 

menggunakan sistem digital [13]. Transformasi gaya dalam meningkatkan pemahaman siswapun juga wajib untuk 

ditingkatkan, karena hingga saat ini ada beberapa problem yang perlu segera dituntaskan, yakni tentang bagaimana 

memformulasikan cara belajar dengan menggunakan metode – metode yang relevan dengan perkembangan di era 

digital meskipun banyak guru yang belum melek teknologi, guru harus terus belajar seiring berjalannya waktu agar 
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pemahaman terhadap digitalisasi dapat merata [14]. Pembelajaran berbasis digital memanglah sangat relevan 

digunakan pada saat ini, mengingat banyak faktor yang mendukung proses tersebut [15]-[16]. Hal ini diperlukan 

agar siswa tidak jenuh dengan pembelajaran yang selalu berfokus hanya pada buku – buku di sekolah [17], 

meskipun penting namun perlu adanya inovasi agar siswa tidak malas untuk belajar dikarenakan bosan dengan cara 

mengajar yang tidak sesuai dengan zamannya [18]. 

 

Penelitian yang sejenis seperti pada artikel yang berjudul ―Blended Learning-the Learning Method for Gen-Z‖. 

pada penelitian tersebut dijelaskan bagaimana kampus mulai dihuni oleh mayoritas Gen-Z sekitar 5 tahun 

belakangan. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui seberapa siap mahasiswa dalam menerima proses 

pembelajaran campuran [19]. Penelitian ini penting dilakukan guna mengetahui sejauh mana digitalisasi telah masuk 

pada kehidupan masyarakat Indonesia yang mayoritas adalah generasi Z yang memiliki karakter berbeda dengan 

generasi sebelumnya terutama pada dunia pendidikan. Sehingga hal tersebut dapat menjadi acuan guru dalam 

mencari formula yang relevan dalam proses belajar mengajar sesuai perkembangan di era saat ini.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara guru dalam memformulasikan gaya belajar yang 

relevan  dalam menghadapi perkembangan zaman yang serba digital agar siswa tidak hanya belajar di sekolah saja, 

namun juga dapat di akses ketika di luar sekolah melalui berbagai platform yang memiliki kesan santai namun tetap 

dapat dipahami dengan baik. 

 

II. METODE 

      Penelitian ini dimulai dengan pencarian literatur melalui Google Scholar, menggunakan kata kunci seperti 

"digitalisasi pendidikan", ―platform pendidikan‖, ―pembelajaran berbasis digitalisasi‖ Google Scholar dipilih karena 

menyediakan akses ke berbagai jurnal akademik yang kredibel. Setelah sumber literatur ditemukan, pengumpulan 

data dilakukan dengan membatasi pencarian pada jurnal yang diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2024. Jurnal ini 

dibatasi pada bagaimana digitalisasi masuk pada dunia pendidikan melalui penggunaan platform digital. Pembatasan 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa literatur yang digunakan relevan dengan perkembangan terbaru di bidang 

pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran digital. Selanjutnya, jurnal-jurnal yang ditemukan diseleksi 

berdasarkan relevansi dengan topik penelitian, menggunakan jurnal-jurnal nasional, serta kekuatan metodologi yang 

digunakan dalam penelitian tersebut. Pemilihan jurnal yang cermat ini memastikan bahwa sumber literatur yang 

diambil mendukung tujuan penelitian dengan kualitas yang tinggi. 

      Data dari jurnal-jurnal terpilih kemudian dianalisis menggunakan pendekatan tematik, di mana setiap artikel 

dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang terkait dengan upaya guru dalam memformulasi 

pembelajaran siswa di era digital. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami pola dan strategi umum 

yang diadopsi oleh para guru dalam konteks yang diteliti. Hasil analisis tersebut disintesis untuk menggabungkan 

temuan-temuan dari berbagai sumber, sehingga menciptakan gambaran yang komprehensif mengenai strategi dan 

upaya yang paling efektif bagi guru dalam memformulasi pembelajaran di era digital [20]. Akhirnya, kesimpulan 

diambil berdasarkan sintesis data yang telah dilakukan, merangkum temuan penelitian dan menawarkan wawasan 

tentang upaya-upaya yang paling relevan dan efektif bagi guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era 

digital. 

    

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

      Studi ini menemukan bahwa penggunaan platform digital memiliki pengaruh signifikan dalam memformulasi 

pembelajaran siswa yang relevan di era digital. Kalau dulu, belajar terbatas hanya pada ruang dan waktu—belajar 

hanya terjadi di kelas hingga jam sekolah selesai, dan sumber belajar terpaku pada buku sekolah. Namun, dengan 

merambahnya platform digital, semua menjadi lebih mudah. Akses ke materi belajar tidak lagi terbatas oleh waktu 

dan tempat, dan sumber informasi pun semakin beragam dan melimpah. Platform digital memungkinkan guru untuk 

mengadopsi metode pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa saat ini. Hal 

ini membuat strategi pembelajaran yang menggunakan teknologi digital lebih efektif dibandingkan dengan metode 

konvensional. 
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Nama Penulis, Judul, Tahun terbit Metode yang 

dipakai 

Hasil simpulan 

Nindi Silvia Rahmadani dan Mia 

Setiawati. Aplikasi Pendidikan 

Online “RuangGuru” Sebagai 

Peningkatan Minat Belajar Generasi 

Milenial Dalam Menyikapi 

Perkembangan Revolusi Industri 

4.0. 2019. 

Studi Pustaka Di tengah revolusi industri 4.0, teknologi berkembang 

dengan cepat dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan. Generasi milenial, yang selalu 

terhubung dengan smartphone, bisa memanfaatkan 

teknologi ini untuk kegiatan yang bermanfaat. Contohnya 

adalah aplikasi Ruang Guru, yang menjadi platform 

pembelajaran online yang mudah diakses melalui 

smartphone dan laptop. Aplikasi ini menyediakan materi 

pendidikan dari tingkat SD hingga SMA sesuai dengan 

kurikulum nasional, yang disusun oleh para pengajar 

berpengalaman. Dengan menggunakan Ruang Guru, siswa 

dapat belajar dengan mudah, memperluas pengetahuan, dan 

meningkatkan minat belajar melalui fitur-fitur menarik yang 

tersedia.. 

Mega Sihombing. Penggunaan 

Aplikasi Zoom Meeting dan Google 

Meet dalam Proses Belajar Mengajar 

Selama Masa Pandemi Covid-

19.2021. 

Deskriptif 

Kualitatif 

Pembelajaran online melalui Google Meet berlangsung 

dengan baik, dengan perencanaan yang tetap disesuaikan 

dengan kondisi pandemi. Guru dan siswa dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan lancar, tanpa kendala dalam 

menggunakan teknologi seperti Zoom dan Google Meet. 

Selain itu, pembelajaran online dengan Google Meet 

terbukti efektif meningkatkan prestasi siswa, dengan 83,4% 

hingga 91,6% siswa yang aktif selama sesi pertemuan, 

sehingga berhasil meningkatkan partisipasi siswa selama 

pandemi. 

Devi Puspita Ayu dan Rahma 

Amelia. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Berbasis E-Learning di 

Era Digital. 2020 

Studi Pustaka Kemajuan teknologi telah mengubah dunia pendidikan, 

memungkinkan pembelajaran menjadi lebih efektif melalui 

e-learning. E-learning memanfaatkan komputer dan internet, 

memungkinkan guru menyampaikan materi secara online 

dan siswa dapat mengaksesnya kapan saja dan di mana saja. 

Dewa Ayu Made Manu Okta 

Priantini, Ni Ketut Suarni, I Ketut 

Suar Adnyana. 2022. 

Deskriptif  Berdasarkan analisis, Kurikulum Merdeka dikembangkan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, 

dengan penyesuaian sesuai kebutuhan dan karakteristik 

siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih mendalam dan 

menyenangkan. Kurikulum ini didukung oleh Platform 

Merdeka Mengajar, sebuah aplikasi yang menyediakan 

perangkat ajar seperti buku, video pembelajaran, dan 

sumber belajar lainnya yang dapat diakses oleh guru dan 

siswa melalui perangkat android atau situs web. 

Amalia Rizki Wulandari, Masturi 

dan Fina Fakhriyah. Pengaruh Media 

Pembelajaran Berbasis Youtube 

terhadap Hasil Belajar IPA Siswa di 

Sekolah Dasar. 2021. 

Quasi 

Eksperiment

al Desain 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis YouTube meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa kelas V di SDN Karangsari 01 dan SDN 

Karangsari 03 dibandingkan dengan kelas yang tidak 

menggunakan YouTube. Siswa lebih bersemangat dan aktif 

dalam pembelajaran daring. Data uji-t post-test 

menunjukkan perbedaan signifikan dengan nilai sig. (2-

tailed) 0,001 < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa 

penggunaan YouTube berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar IPA siswa. 

Ni Made Ika Priyanti dan Nurhayati. 

Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbantuan 

Media Youtube untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar. 2023 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas (PTK) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

YouTube dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan 

partisipasi siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan skor 

partisipasi, nilai rata-rata kelas, dan persentase ketuntasan 

dari siklus 1 ke siklus 2. Kombinasi model PBL dengan 

media YouTube membuat pembelajaran lebih menarik dan 
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sistematis, sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dian Andesta Bujuri, Mayang Sari, 

Tutut Handayani, Agra Dwi Saputra. 

Penggunaan Media Sosial dalam 

Pembelajaran: Analisis Dampak 

Penggunaan Media Tiktok Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa di Sekolah 

Dasar. 2023 

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial, seperti 

TikTok, dapat berdampak positif pada motivasi belajar 

siswa. Konten edukatif di TikTok memudahkan siswa 

memahami materi pelajaran, meningkatkan semangat 

belajar, dan merangsang kreativitas. Namun, penggunaan 

berlebihan bisa menyebabkan ketergantungan dan gangguan 

kesehatan. Penelitian ini belum mengungkap secara rinci 

dampak negatif jangka panjang dan pengaruh kuantitatif 

TikTok terhadap motivasi belajar, sehingga disarankan 

untuk penelitian lebih lanjut di bidang tersebut. 

Dewanta. Pemanfaatan Aplikasi 

Tiktok Sebagai Media Pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 2020 

Deskriptif 

Kualitatif 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi TikTok, dengan penggunaan yang tepat, dapat 

menjadi media pembelajaran bahasa Indonesia yang 

menarik, interaktif, dan inovatif. Fitur-fitur TikTok 

mendukung keterampilan berbahasa dan mudah digunakan, 

sehingga potensial untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

Meski begitu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

menilai keefektifannya. 

Saran: 

1. Guru: TikTok dapat dimanfaatkan untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik dan kreatif. 

2. Peserta Didik: TikTok bisa dijadikan media 

belajar bahasa Indonesia. 

3. Peneliti Lain: Penelitian ini dapat dijadikan acuan 

untuk studi lebih lanjut tentang penggunaan 

TikTok dalam pendidikan. 

Irene Mardiatul Laily, Anita Puji 

Astutik dan Budi Haryanto. 

Instagram sebagai Media 

Pembelajaran Digital Agama Islam 

di Era 4.0. 2022. 

Kualitatif Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis 

menyimpulkan bahwa berbagai fitur di Instagram dapat 

dioptimalkan sebagai inovasi media pembelajaran digital 

untuk mata pelajaran PAI. Instagram menarik minat siswa 

karena merupakan metode baru dalam proses pembelajaran. 

Beberapa fitur yang dapat dimanfaatkan termasuk Instagram 

feed, reels, story, live, dan sorotan. Guru dapat mengunggah 

materi dalam bentuk foto, video, atau konten lainnya sesuai 

kebutuhan pembelajaran. Pemilihan fitur yang tepat, seperti 

feed untuk materi yang perlu dilihat berulang kali atau live 

untuk pembelajaran secara langsung, dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran PAI. Penelitian berikutnya bisa 

mengevaluasi sejauh mana Instagram efektif digunakan 

dalam pembelajaran PAI. 

Ali Muhammad Rohim dan Dwi 

Yulianti. Pembelajaran Fisika 

Berbantuan Aplikasi Instagram 

untuk Meningkatkan Motivasi dan 

Hasil Belajar Siswa. 2020. 

Eksperimen Penggunaan Instagram dalam pembelajaran terbukti 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan metode konvensional. Berdasarkan uji 

N-gain, motivasi siswa meningkat dengan skor 0,55 

(kategori sedang), sementara hasil belajar meningkat dengan 

skor 0,73 (kategori tinggi). Respon siswa juga sangat positif 

dengan persentase 82,87%. Pembelajaran yang 

memanfaatkan Instagram terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Untuk 

penelitian ke depan, disarankan untuk mengembangkan 

penggunaan Instagram pada materi fisika lainnya, 

menggunakan alat perekam berkualitas, serta melibatkan 

lebih banyak subjek. Materi sebaiknya diunggah secara 
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bertahap sesuai dengan rancangan pembelajaran. 
Sumber : Analisis Literatur Jurnal 

 

Beberapa jurnal diatas disesuaikan dengan topik upaya guru dalam memformulasi belajar siswa yang relevan di era 

digital. 

Pembahasan 

 

Digitalisasi 

      Digitalisasi adalah transformasi dari media analog ke digital. Proses ini melibatkan penggunaan teknologi dan 

data digital untuk mengoptimalkan bisnis, meningkatkan pendapatan dan membangun budaya digital [21]. Pada era 

ini seluruh kehidupan masyarakat bergantung pada teknologi digital yang sudah merambah ke berbagai bidang [22]. 

Pada dunia transaksi, teknologi transaksi digital sangat meningkat tajam dan masif dengan munculnya aplikasi – 

aplikasi online yang mempermudah masyarakat dalam proses transaksi seperti membayar tagihan, transfer uang, jual 

beli barang, investasi jangka panjang dan masih banyak lagi. Dampak tersebut terasa sangat pesat dirasakan pada 

saat memasuki era pandemic Covid-19 [23]. Era tersebut menuntut seluruh lapisan masyarakat untuk berdiam diri di 

rumah, sehingga terjadi gejolak digitalisasi yang sangat cepat dan masif dikarenakan efek lockdown yang 

mengharuskan masyarakat melakukan kegiatan di rumah saja, tidak terkecuali di dunia pendidikan. Dengan adanya 

digitalisasi, masyarakat dapat mencari segala informasi dan wawasan tanpa terbatas ruang dan waktu. Segala 

infomasi bisa diperoleh kapan saja dan dimana saja hanya melalui genggaman tangan. 

 

Karakteristik Generasi Z 

      Era ini tidak lepas dengan para Generasi Z -biasa disebut Gen Z- yang mana mereka adalah seseorang yang lahir 

pada kurun tahun 1995 hingga 2012. Sejak kelahirannya Gen-Z secara langsung hidup berdampingan dengan 

teknologi digital [2]. Oleh karenanya mereka mempunyai karakteristik yang berbeda dengan generasi – generasi 

sebelumnya. Sholihin (2023), mengemukakan bahwa salah satu ciri khas yang mencolok dari generasi ini adalah 

kemampuannya dalam memanfaatkan perubahan teknologi di berbagai aspek kehidupan. Teknologi telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari Generasi Z, seakan-akan menjadi bagian dari identitas mereka. Generasi ini juga 

memiliki sejumlah karakteristik lain, seperti kemampuan melek teknologi yang tinggi, kreativitas, penerimaan 

terhadap perbedaan, kepedulian terhadap sesama, keinginan untuk berekspresi, serta kecenderungan mengalami 

FOMO (Fear of Missing Out), yang membuat mereka khawatir tertinggal tren. Namun, di sisi lain, generasi ini juga 

menghadapi tantangan berupa tingkat kecemasan dan stres yang tinggi, serta cenderung mudah mengeluh dan sering 

menyebut diri sebagai ahli dalam berbagai hal [24]. Karakteristik – karakteristik tersebut dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi digital melalui platform – platform online yang menghubungkan diri mereka dengan dunia 

luar sehingga seluruh informasi dan wawasan tanpa batas dapat diakses dengan sangat mudah, sehingga perlu 

adanya pengawasan dari guru agar siswa tidak mencari sumber yang keluar dari koridor materi pembelajaran. 

 

Peran Teknologi dalam Pendidikan 

     Pada peranannya teknologi digital sudah mulai merambat ke berbagai bidang khususnya pada dunia pendidikan. 

Media pembelajaran telah mengalami perubahan besar dengan munculnya teknologi digital. Jika dulu media 

pembelajaran hanya terbatas pada buku teks, gambar, dan papan tulis, kini dengan perkembangan teknologi, media 

tersebut telah menjadi lebih interaktif, visual, dan beragam [25]. Teknologi memainkan peran penting dalam 

pendidikan dengan memfasilitasi pembentukan hubungan yang kolaboratif serta membantu dalam membangun 

makna dalam konteks yang lebih mudah dipahami oleh siswa. Teknologi dapat digunakan untuk mengembangkan 

jaringan komunikasi yang kolaboratif antara guru, dosen, siswa, dan berbagai sumber belajar, menggunakan aplikasi 

online seperti Skype, Zoom, atau Google Meet. Selain itu, teknologi menyediakan lingkungan penyelesaian masalah 

yang kompleks, realistis, dan aman, dengan bantuan hypermedia dan perangkat lunak khusus yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan proyek. Lebih jauh lagi, teknologi memungkinkan siswa untuk secara aktif membangun dan 

membentuk pemahaman melalui internet, dengan mencari penelitian terbaru, foto, dan video, sehingga tidak hanya 

memfasilitasi penelusuran informasi, tetapi juga membantu siswa belajar, memahami, dan mengetahui apa yang 

mereka pelajari [26]. Maka dari itu guru dituntut untuk menguasai berbagai macam platform – platform digital yang 

dapat menunjang pemahaman siswa dalam pembelajaran. 

 

Jenis – Jenis Platform Digital 

      Dalam pelaksanaanya guru perlu mengetahui dan memilah apa saja platform – platform yang relevan yang bisa 

dijadikan sebagai alat pembelajaran kepada siswa dengan mengetahui jenis - jenis platform berikut diantaranya: 

Pertama, Platform E-Commerce, yang menyediakan fasilitas untuk transaksi jual beli, memungkinkan pengguna 

membeli atau menjual produk secara online dengan kemudahan dan kenyamanan [27]. 
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Kedua, Platform Media Sosial, yang menciptakan ruang bagi pengguna untuk berinteraksi, berbagi konten, dan 

berkomunikasi dengan individu di seluruh dunia [28]. 

Ketiga, Platform Berbagi Konten, yang memfasilitasi pengguna dalam mengunggah, mengunduh, membagikan, dan 

menikmati berbagai jenis konten seperti musik, video, dan podcast [29]. 

Keempat, Platform Pendidikan Online, seperti Coursera dan RuangGuru, yang semakin populer di kalangan pelajar 

Indonesia. Melalui platform ini, siswa dapat mengakses materi pembelajaran secara fleksibel kapan saja [30][31]. 

Kelima, Platform Keuangan Digital, yang mempermudah sistem transaksi melalui layanan seperti M-Banking, Dana, 

Ovo, dan GoPay [32]. 

Terakhir, Platform Transportasi Online, yang memudahkan pengguna dalam melakukan perjalanan tanpa perlu 

menunggu seperti pada masa sebelumnya [33] [34]. 

Dengan memahami dan memanfaatkan berbagai platform ini, guru dapat meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran dan memberikan pengalaman yang lebih interaktif bagi siswa. 

 

Strategi Belajar Melalui Platform Digital 

      Ada banyak macam platform digital seperti yang dipaparkan diatas. Salahsatunya ialah platform pendidikan 

digital yang mana diantaranya : 

Pertama, Zoom meeting, Google Meet dan WhatsApp VideoCall merupakan aplikasi yang digunakan untuk 

melakukan pertemuan secara jarak jauh bisa juga digunakan untuk presentasi dengan cara membagikan layar kepada 

pengguna yang berada di dalam room meet. 

Kedua, RuangGuru, aplikasi ini sudah sangat familiar di kalangan remaja, terutama yang menginginkan belajar 

tambahan di luar jam pelajaran melalui internet. Namun sayangnya materi yang didapat tidak bisa diunduh [35]. 

Ketiga, Merdeka Belajar, platform yang dirilis kemendikbudristek ini agar guru mudah dalam mengajar sesuai 

kemampuan siswa. Adanya menu utama seperti Asesmen Murid, Perangkat Ajar, Pelatihan Mandiri, Bukti Karya, 

komunitas dan video [36].  

Keempat, e-Learning. E-learning merupakan pembelajaran daring yang menggunakan teknologi digital, 

memungkinkan siswa untuk belajar dari berbagai lokasi dan waktu. E-learning biasanya dilengkapi dengan fitur 

seperti video pembelajaran, forum diskusi, kuis interaktif, serta akses ke materi edukasi digital. [37]. 

      Selain dari beberapa platform di atas terdapat beberapa aplikasi media sosial yang dapat mendukung upaya guru 

dalam memformulasi belajar siswa di luar jam sekolah sehingga siswa tidak merasa bosan dan mendapat wawasan 

lebih.  

Pertama, YouTube. Aplikasi ini terbukti menjadi salahsatu media sosial yang berpengaruh terhadap proses belajar 

siswa [38]-[39]. youtube memberi kebebasan kepada pengguna untuk mengakses dan mengunggah konten yang 

diinginkan. Guru dapat memanfaatkan hal ini sebagai media pembelajaran secara daring. Dengan editing video yang 

kreatif dan tidak ketinggalan zaman agar siswa tidak bosan dalam menerima materi yang disampaikan pada konten 

tersebut. 

Kedua, TikTok. Aplikasi yang sedang naik daun ini nyatanya memiliki pengaruh positif terhadap proses 

pembelajaran siswa [40]. Video yang tidak terlalu panjang membuat penonton tidak mudah jenuh. Terdapat 

beberapa fitur utama seperti FYP atau For Your Page yang memungkinkan penggunanya selalu melihat video yang 

sejenis dengan video – video yang sering ditonton. Para pengguna tiktok menggunakan tiktok dengan kreatifitas 

tanpa batas dan selalu mengikuti fenomena yang sedang terjadi atau tren. Guru dapat menggunakan platform ini 

dengan mengunggah konten – konten edukasi yang kreatif, serta materi yang disampaikan dapat tidak terasa 

membosankan[41]. 

Ketiga, Instagram. Sama halnya dengan tiktok, aplikasi ini tidak terlalu banyak perbedaan. Guru dapat 

menggunakan platform ini dengan cara yang sama seperti tiktok. Terdapat banyak fitur – fitur menarik yang bisa 

digunakan seperti live streaming yang dapat membantu guru untuk mengajar melalui siaran langsung, serta fitur lain 

seperti quiz stiker, sorotan, feed dan reels [42]. 

Keempat, Facebook. Sama halnya dengan media sosial yang lain, facebook juga memiliki banyak fitur – fitur 

mendukung pembelajaran siswa di luar jam sekolah [43].  

 

 VII. SIMPULAN 

      Digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan, 

di mana teknologi digital telah menjadi tulang punggung bagi banyak aktivitas. Generasi Z, yang tumbuh 

berdampingan dengan teknologi digital, menunjukkan karakteristik unik yang berbeda dari generasi sebelumnya, 

terutama dalam hal keterampilan teknologi dan cara mereka berinteraksi dengan dunia. Teknologi digital tidak 

hanya mempengaruhi cara masyarakat melakukan transaksi atau berkomunikasi, tetapi juga mengubah metode 

pembelajaran di sekolah. Guru dituntut untuk memahami dan menguasai berbagai platform digital yang dapat 
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digunakan untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, baik melalui platform pendidikan seperti 

RuangGuru dan Merdeka Belajar, maupun melalui media sosial seperti YouTube, TikTok, Instagram, dan Facebook. 

Dengan pemanfaatan yang tepat, platform digital ini dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, 

kreatif, dan relevan bagi siswa, membantu mereka untuk tetap terlibat dan tertarik pada materi yang disampaikan. 

Oleh karena itu, penting bagi para pendidik untuk terus beradaptasi dan mengintegrasikan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran guna memenuhi kebutuhan dan karakteristik siswa di era digital ini. 

UCAPAN TERIMA KASIH 
      Terima kasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang terlibat dalam penelitian ini. Semoga penelitian ini 

dapat membantu penliti yang lain dalam mengembangkan ilmu pengetahuan demi terwujudnya pembelajaran yang 

ramah anak.  
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